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A. Latar Belakang Masalah
Terwujudnya kehidupan yang damai, tenang dan tentram di
masyarakat, sangat tergantung pada akhlaknya. Akhlak dapat tumbuh dan
berkembang melalui proses pendidikan, khususnya pendidikan agama. Nilai-
nilai yang meresap pada diri manusia melalui pendidikan tersebut akan
membentuk daya tahan tersendiri untuk mengahadapi godaan, ancaman,
penderitaan dan akan membentuk tingkah laku yang sesuai dengan norma-
norma agama. Dengan demikian, perilaku seseorang adalah cermin dari
akhlak orang tersebut.
Tujuan pendidikan agama Islam di tingkat SMP/MTs salah satu
tujuanya adalah untuk menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji seperti
qanaah dan tasawuf dan menjauhkan diri dari perilaku tercela seperti ananiah,
hasad, ghadab dan naminah.1 Selain itu Tohirin juga menyebutkan bahwa
pendidikan Islam juga merupakan usaha mengubah tingkah laku individu
dilandasi oleh nilai-nilai Islam dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan
kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitar melalui proses
kependidikan.2
Seiring dengan perkembangan zaman perilaku menjadi sebuah hal
penting untuk dijadikan perhatian utama. Hal ini dikarenakan perkembangan
1 Himpunan Perundang-undangan Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional,
Bandung: Nuansa Aulia, 2012, hlm. 355
2Tohirin, 2008, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, hlm. 9.
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teknologi yang saling memberikan efek positif juga menimbulkan efek
negatif yang bermuara pada modernisasi kehidupan. Seperti yang telah
dirasakan sekarang ini, anak didik dihadapkan kepada tantangan moral agama
yang semakin hari semakin mencemaskan. Dampak negatif dari kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan serta arus globalisasi berjalan dengan gencar,
sehingga budaya hidup manusia dari suatu dari negara dapat terpengaruh dan
mempengaruhi budaya hidup di suatu negera lain. Kondisi seperti ini memicu
terjadinya perilaku negatif sehingga diperlukan pencegahan agar hal tersebut
tidak mengakar dalam diri anak didik. Pencegahan yang dapat dilakukan
adalah dengan menanamkan pemahaman agama yang baik agar di dalam
dirinya berfungsi sebagai penentu setiap langkah yang diambilnya, salah
satunya adalah melalui pembelajaran akidah akhlak.
Tujuan mata pelajaran akidah-akhlak di tingkat MTs yang termuat
dalam lampiran Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2008 adalah sebagai berikut:
1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT;
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari
ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.3
Tercapainya tujuan pembelajaran akidah tersebut tentunya secara
langsung dapat menanamkan tentang pemahaman agama yang baik.
3 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah
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Pemahaman siswa ini dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar siswa
terhadap materi akidah akhlak tersebut. Hasil belajar merupakan perubahan
perilaku baik peningkatan pengetahuan, perbaikan sikap, maupun
meningkatkan keterampilan yang dialami siswa setelah menyelesaikan
kegiatan belajar.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa,
diantaranya sebagai berikut :
1. Faktor dari dalam diri siswa itu sendiri, yang meliputi kemampuan, sikap
(perilaku), kebiasaan, minat, perhatian, ketekunan dan sebagainya.
2. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.4
Berdasarkan kedua faktor di atas sangat mempengaruhi hasil belajar
siswa dalam mencapai keberhasilan belajar yang baik, karena belajar dengan
tidak mempunyai kemampuan dan tidak didkung oleh lingkungan belajar
yang baik maka sulit untuk mencapai yang diinginkan, begitu pula dengan
perilaku. Perilaku yang tidak baik juga dapat mempengaruhi keberhasilan
dalam belajar, baik perilaku ketika berada di lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah akan mengganggu siswa tersebut.
Dengan adanya pelajaran akidah akhlak di sekolah, guru dapat secara
langsung memberikan atau mengajarkan isi yang terkandung di dalamnya
termasuk aspek perilaku dan berusaha mengajarkan pendidikan akidah akhlak
yang lebih baik, yang bertujuan agar siswa bisa mendapatkan hasil yang baik,
dengan harapan yang diinginkan dari hasil belajar akidah akhlaknya bagus,
4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosda Karya,
1995, hlm, 39
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maka perilaku siswanya juga baik. Berdasarkan studi pendahuluan yang
penulis lakukan dan berdasarkan data dokumen yang ada, seperti nilai harian,
dan nilai ulangan menunjukkan bahwa hasil belajar akidah akhlak siswa
sudah bagus. Seharusnya kalau hasil belajarnya sudah bagus, maka
perilakunya juga semakin baik. Tetapi yang terlihat oleh penulis masih
terdapat juga siswa yang memiliki perilaku yang tidak sesuai dengan hasil
belajar yang ia dapatkan, hal ini terlihat berdasarkan gejala gejala sebagai
berikut :
1. Masih adanya siswa yang melalaikan sholat ashar pada waktu kegiatan
ekstrakurikuler hingga waktu sholat habis.
2. Masih ada siswa yang tidak menghormati guru ketika dilingkungan
sekolah maupun diluar jam sekolah.
3. Masih ada siswa yang acuh tak acuh (kurang serius) ketika guru
menyajikan pelajaran.
4. Masih ada siswa yang berkata-kata kotor dan berkata tidak sopan.
5. Masih ada siswa yang suka mengolok-olokkan temanya.
6. Masih ada siswa yang bersikap tidak mencerminkan cinta kepada
kebersihan dengan membuang sampah disembarangan tempat.
Berdasarkan gejala di atas yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Darul
Falah Langgam Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan, sehingga
sepengetahuan penulis judul tersebut belum ada orang lain yang menelitinya,
maka penulis tertarik untuk menelitinya dengan judul : “Korelasi Hasil
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Belajar Akidah Akhlak dengan Perilaku Siswa di Madrasah Tsanawiyah
Darul Falah Langgam Kec. Langgam Kab. Pelalawan”.
B. Penegasan Istilah
Agar lebih mudah memahami istilah-istilah yang digunakan dan juga
untuk menghindari kesalahfahaman, maka penulis perlu menjelaskan istilah
yang terdapat judul, sebagai berikut :
1. Korelasi adalah hubungan, korelasi adalah saling hubungan atau
hubungan antar dua variabel atau lebih. 5 Sedangkan yang dimaksud
korelasi dalam penelitian ini adalah : Hubungan antara nilai hasil
evaluasi mata pelajaran Akidah Akhlak siwa yang tertera di raport
dengan prilaku siswa.
2. Nilai pembelajaran adalah prestasi belajar siswa, adalah penilaian
pendidikan tentang kemampuan siswa setelah melakukan aktifitas
belajar.6 Nilai yang dimaksud disini adalah hasil evaluasi / hasil ujian
yang dilakukan, yang tertera di buku raport.
3. Akidah akhlak, merupakan salah satu pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang harus diajarkan di Madrasah mulai dari tingkat Ibtidaiyyah
sampai kepada Aliyah. Mata pelajaran Akidah Akhlak adalah pelajaran
yang mempelajari Agama Islam dalam aspek budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat manusia kemudian memberikan hukum atau nilai
5 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007,
hlm. 179.
6 Saiful Bahri Djamarah, Kompetensi Guru dan Prestasi Belajar Siswa, Jakarta: Rineka
Cipta, 1994, hlm, 21.
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kepada perbuatan itu bahwa ia baik atau buruk sesuai dengan norma-
norma tata susila.7
4. Perilaku adalah tingkah laku, tanggapan seseorang terhadap lingkungan.
Jadi perilaku yang dimaksud disini adalah tanggapan atau reaksi siswa
terhadap pelajaran pendidikan akidah akhlak yang telah diterima dan
harus dilakukan atau diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Maksud dari judul di atas adalah hubungan suatu nilai pelajaran yaitu
nilai pembelajaran akidah akhlak yang ada hubungannya dengan prilaku
siswa atau memberikan tanggapan dan rangsangan setelah diberikan pelajaran
akidah akhlak kepada siswa.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat
diidentifikasikan masalah-masalah yang relevan dengan penelitian ini
yaitu :
a. Bagaimana korelasi hasil belajar akidah akhlak dengan perilaku
siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Langgam ?
b. Bagaimana pengaruh nilai pendidikan dalam pembelajaran Akidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Langgam?
c. Bagaimana sistem evaluasi yang digunakan dalam penilaian
pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah
Langgam?
7 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1992, hlm. 46.
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d. Apa saja faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar akidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Langgam?
2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya identifikasi dalam permasalahan ini, maka
penulis membatasi pada batasan masalah yaitu pada korelasi hasil belajar
akidah akhlak dengan perilaku siswa.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : “Apakah ada korelasi
yang signifikan antara hasil belajar akidah akhlak dengan perilaku siswa
di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Langgam?”
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi yang antara hasil belajar akidah akhlak dengan perilaku siswa di
Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Langgam.”
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoretis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan
dan informasi khususnya di bidang Pendidikan Agama Islam.




1) Memberikan informasi bagi guru dalam meningkatkan prilaku
siswa.
2) Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam mengefektifkan
kegiatan pembelajaran termasuk hasil belajar dan perilaku siswa.
3) Hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan untuk studi-studi
lanjutan pada bidang yang sama secara lebih mendalam
4) Menambah wawasan bagi penulis tentang masalah yang
berkaitan dengan pendidikan khususnya mengenai korelasi yang
antara nilai Pembelajaran Akidah Akhlak dengan perilaku.
